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Paparan sinar matahari mengandung sinar UV yang bersifat karsinogen dan merupakan
penyumbang sekitar 80% pada kejadian kerusakan kulit. Salah satu upaya untuk menangkal
kerusakan kulit adalah dengan menggunakan antioksidan baik secara oral maupun secara
topikal. Sediaan topikal yang sangat disukai adalah bentuk sediaan gel karena memberikan
sensasi dingin dan segar. Ekstrak kayu manis digunakan sebagai bahan aktif karena memiliki
daya antioksidan yang sangat kuat sehingga memenuhi syarat untuk dibuat dalam bentuk
sediaan antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan profil penetrasi gel
antioksidan ekstrak kayu manis menggunakan variasi hydrocolloid. Formula gel dibuat
menggunakan variasi konsentrasi Carbopol 940 dan NaCMC. Gel yang dibuat kemudian di
dilakukan pengukuran kapasitas antioksidan menggunakan metode penangkalan radikal
bebas DPPH dan pengukuran total fenolik menggunakan metode spektrofotometri. Formula
dengan kapasitas antioksidan terbaik dilanjutkan untuk pengujian penetrasi secara ex vivo
menggunakan sel difusi Franz. Hasil yang diperoleh Nilai total fenolik ekstrak kayu manis yang
diperoleh sebesar 908,38 + 6,54 mg GAE/g ekstrak. Persentase penetrasi berturut-turut untuk
formula dengan basis Carbopol dan NaCMC adalah 53,310 + 1,217% dan 27,969 + 1,151%
dan persentase retensi 28,495 + 0,031% dan 18,356 + 0,191%. Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa ekstrak kayu manis dapat diformulasi menjadi sediaan gel antioksidan dan
formula dengan basis Carbopol memperlihatkan profil penetrasi yang paling baik.
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The exposure of sunlight consisting UV radiation has been reported to be the main cause of skin
cancer and contribute about 80% of the incidence of skin damage. In an attempt to overcome
this problem, antioxidant agents have been used both orally and topically. Compared to oral
administration, topical route has been found to be preferred due to the direct action to the
desired site. Amongst topical preparation, gel possesses numerous because it provides a cool
and fresh sensation. Here, we developed gel antioxidant containing cinnamon extract as active
ingredient. Cinnamon was selected as it has a very strong antioxidant activity. This study aimed
to obtain the penetration profile of the antioxidant gel of cinnamon extract prepared from two
different hydrocolloid agents. The gels were made using various concentrations of Carbopol 940
and NaCMC. The prepared gels were further characterized for their antioxidant capacities using
the DPPH free radical scavenging method and their total phenolic contents using the
spectrophotometric method. The formulation possessing the strongest antioxidant capacity was
continued for ex vivo penetration study using Franz diffusion cells. The results exhibited that the
total phenolic value of the cinnamon extract obtained was 908.38 + 6.54 mg GAE/g extract. The
penetration percentages for the formula with Carbopol and NaCMC bases were 53.310 *
1.217% and 27.969 + 1.151%, respectively, and the retention percentages were 28.495 +
0.031% and 18.356 + 0.191%, respectively. Based on these findings, we concluded that
cinnamon extract could potentially be formulated into antioxidant gel preparations and formulas
based on Carbopol showed the best penetration profile.
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berbahaya bagi manusia. Hal ini disebabkan karena

Pendahuluan

Sinar UV yang bersumber dari paparan matahari
merupakan salah satu paparan radiasi yang sangat
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radiasi sinar UV merupakan mutagen dan agen
perusak non spesifik yang berperan sebagai inisiator
dan promotor terjadinya tumor. Sinar UV paling
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banyak mengakibatkan kanker kulit dan berbagai
gangguan penyakit kulit lainnya. Sinar UV juga dapat
mengakibatkan mutasi akibat terbentuknya Reactive
oxygen species (ROS) (D’Orazio et al.,2013). Selain
paparan sinar UV, setiap hari manusia juga terpapar
oleh radiasi sinar biru yang berasal dari penggunaan
barang elektronik seperti ponsel, tablet, laptop, yang
walaupun hanya terpapar selama 1 jam pun dapat
mencetus terbentuknya ROS, apoptosis, dan
nekrosis (Arjmandi, 2018). Aktivitas masyarakat
modern yang saat ini sangat rentan terhadap
paparan sinar UV dan sinar biru, maka sangat perlu
dilakukan penelitian untuk mendapatkan solusi dari
permasalahan ini.

Salah satu yang dapat mencegah efek buruk dari
ROS dapat digunakan sediaan antioksidan baik
secara oral maupun secara topikal. Sumber
antioksidan yang akan digunakan adalah kayu manis
(Cinnamomum burmannii) yang memiliki aktivitas
antioksidan yang sangat kuat dengan nilai ICso
1,939+0,005 yang diduga karena memiliki
kandungan total fenolik sebesar 75,685+1,408%
EAG (Antasionasti et al., 2020). Aktivitas antioksidan
yag sangat kuat ini diharapkan dapat menjadi
sumber antioksidan yang baik pada kulit bila
diformulasi dalam sediaan topikal.

Aplikasi sediaan antioksidan secara topikal
dapat dilakukan menggunakan sediaan gel yang
banyak disukai oleh masyarakat karena sensasi
dingin dan segar. Gelling agent hidrokoloid biasa
digunakan sebagai basis dengan rentang
konsentrasi 0,5-10% (Saha D dan Bhattacharya S,
2010). Pengembangan gel untuk antioksidan
menggunakan basis hydrocolloid seperti Na CMC,
HPMC, dan Carbopol pada berbagai konsentrasi juga
telah dilakukan seperti yang dilakukan oleh Budiman
et al. Oleh karena itu, pada peneliti sangat tertarik
dan merasa sangat urgen untuk melakukan
formulasi sediaan gel antioksidan dari ekstrak kayu
manis dan menguji kemampuan penetrasinya ke
dalam kulit sebagai kandidat kosmetik medik yang
baik untuk mencegah bahaya radiasi.

Material dan Metode
Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan wadah maserasi, timbangan
analitik, rotary eveporator, pipet mikro, labu tentukur,
spektofotometer UV-Vis, Sertifus, oven, alat uji difusi
Franz, pisau bedah, dan alat kaca lainnya.

Bahan-bahan yang digunakan kayu manis,
etanol 96% , DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil), etanol
p.a., vitamin C p.a., reagen Folin ciocalteau, natrium
karbonat, Asam gallat p.a., aquadest, carbopol,
triethanolamin, Natrium carboxy metyl cellulose (Na
CMC), phenoxyetanol, DMDM Hydantoin, pengaroma
vanila, gliserol, kulit tikus putih, dan buffer fosfat pH
7,4.

Penentuan Kandungan Fenolik Total Ekstrak Kayu
Manis

Kandungan fenolik ekstrak kayu manis diukur
dengan metode Spektrofotometri. Nilai kandungan
fenolik ini akan digunakan sebagai kadar zat aktif
yang akan digunakan juga pada analisis hasil
penetrasi ex vivo sediaan gel. Larutan uji diukur pada
A 750 nm. Hasil pengukuran akan diolah
menggunakan persamaan kurva baku asam galat
yang telah dibuat sebelumnya untuk menentukan
nilai %b/bEAG di dalam ekstrak ( Chun et al., 2003
dan Siampa et al., 2020).

Formulasi Gel Antioksidan
Komposisi dan formula gel yang digunakan
mengacu pada formula Budiman et al.(2019).

Tabel 1. Formula Gel Antioksidan Ekstrak Kayu Manis
(Cinnamomum burmannii)

Komposisi Konsentrasi (%b/v)
1 2
Ekstrak Kayu Manis 2,5 2,5
Carbopol 0,5 -
TEA as -
Na CMC - 2
Phenoxyetanol 0,1 0,1
DMDM Hydantoin 0,1 0,1
Gliserol 5 5
Pengaroma Vanila as qas
Aquades 100 100

Gel antioksidan dibuat menggunakan NaCMC
dan Carbopol sebagai gelling agent dengan variasi
konsentrasi. Kemudian diuji kapasitas
antioksidannya pada tiap konsentrasi. Formula
dengan kapasitas antioksidan terbaik selanjutnya
dilakukan pengujian penetrasi secara ex Vivo.
Masing-masing formula dibuat sebanyak 3 Kkali
pengulangan.

Pengujian Efek Antioksidan Gel Ekstrak Kayu Manis

Pengujian antioksidan menggunakan metode
DPPH berdasarkan Muhtadi et al. (2016 ) yang
dimodifikasi yaitu dengan cara sebanyak 1 gram gel
ditambahkan dengan 5ml etanol p.a lalu disonikasi
selama 10 menit dan disaring. Larutan uji dibuat
dengan cara mengambil 10ul larutan supernatan
kemudian ditambahkan dengan 1 ml DPPH dan
dicukupkan volumenya hingga 5 ml dalam labu
tentukur. Larutan diinkubasi selama 15 menit dan
diukur pada panjang gelombang 517nm.

Pengujian Penetrasi ex vivo Sediaan Gel Ekstrak
Kayu Manis

Penetrasi secara ex vivo dilakukan
menggunakan gel ekstrak kulit manggis sebanyak
1g, kulit abdomen tikus putih sebagai membran
kompartemen donor dan buffer fosfat pH 7,4 sebagai
cairan reseptor pada alat Sel Difusi Franz. Suhu yang
digunakan selama pengujian adalah 37 °C + 1 °C.
Pencuplikan sampel sebanyak 3ml dilakukan mulai
jam ke- 0,25 sampai dengan jam ke-24. Jumlah
cairan yang dicuplik digantikan kembali sesaat
setelah pencuplikan selesai ( Siampa, 2020 dan
Mardikasari, 2006). Hasil cuplikan sampel kemudian
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diukur kandungan total fenoliknya sebagai gambaran
penetrasi zat aktif ke dalam kulit.

Hasil dan Pembahasan

Penentuan Kandungan Fenolik Total Ekstrak Kayu
Manis

Salah satu kandungan metabolit sekunder yang
terkandung dalam ekstrak kayu manis
(Cinnamomum burmanii) yang diduga menjadi
peyumbang aktivitas antioksidan adalah fenolik.
Pada penelitian ini, kandungan total fenolik dijadikan
sebagai kadar zat aktif di dalam sediaan.
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Gambar 1. Kurva Baku Asam Galat

Hal ini akan memudahkan untuk menentukan
jumlah zat aktif yang terpenetrasi nantinya.
Pengukuran total fenolik diawali dengan pembuatan
kurva baku Asam Galat. Persamaan linear yang
didapatkan akan digunakan untuk mengolah data
absorbansi yang diperoleh pada pengujian total
fenolik ekstrak maupun sediaan gel ekstrak kayu
manis.
Tabel 2. Kandungan Fenolik Ekstrak Etanol Kayu
Manis

Konsentras | Absorbans | Kandunga Kandunga
i Larutan i(Y) n Fenolik n Fenolik
Uji (ug/mL) (Hg/ml) (mg GAE/g

ekstrak)
4 0,418 + 3,634 + 908,38 +
0,003 0,026 6,54

Keterangan : Konsentrasi larutan stok 5 mg/100ml,
Faktor pengenceran 12,5. Hasil pengukuran adalah
rerata 3 kali pengulangan + SD.

Nilai total fenolik ekstrak kayu manis yang
diperoleh sebesar 908,38 + 6,54 mg GAE/g
ekstrak atau 90,84 % EAG lebih besar dibanding hasil
pengukuran total fenolik yang dilakukan oleh
Antasionasti (2020) yang memperoleh nilai 75,685 +
1,409% EAG. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
perbedaan pelarut yang digunakan. pada penelitian
ini digunakan pelarut etanol 70% sedangkan pada
penelitian sebelumnya menggunakan pelarut etanol
96%.

Formulasi Gel Antioksidan

Formula gel antioksidan ekstrak kayu manis
(Cinnamomum  burmannii) menghasilkan  gel
berwarna cokelat muda karena pengaruh
penambahan ekstrak. Formula 1 (F1) dan Formula 2
(F2) yang dibuat 3 kali pengulangan memiliki

karakteristik fisik yang sama dan kemudian

digunakan untuk pengujian lebih lanjut.

Penentuan Efek Antioksidan Gel Ekstrak Kayu Manis
Penentuan efek antioksidan gel ekstrak kayu

manis menggunakan metode DPPH dengan

pembanding vitamin C.

Uji Antioksidan Vitamin C p.a
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Gambar 2. Kurva Uji Antioksidan Vitamin C p.a
Pengujian efek antioksidan ekstrak dilakukan
terhadap semua sediaan gel yaitu F1 dan F2 yang
dibuat dalam 3 kali pengulangan. Hasil pengukuran
dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Diagram persentase penghambatan
radikal bebas gel antioksidan

Pengujian Penetrasi ex vivo Sediaan Gel Ekstrak
Kayu Manis
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Gambar 4. Kurva Persentase Penetrasi Sediaan Gel
Ekstrak Kayu Manis

Pengujian penetrasi ex vivo dilakukan untuk
mengetahui jumlah zat aktif yang dapat menembus
lapisan kulit. Pengujian ini sangat penting dilakukan
untuk sediaan yang diharapkan memiliki efek
antioksidan. Berdasarkan hasil pengujian penetrasi
sediaan gel selama 24 jam diperoleh hasil
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persentase penetrasi berturut-turut untuk F1 dan F2
adalah 53,310 £ 1,217% dan 27,969 * 1,151%.
Nilai persentasi penetrasi ini lebih  besar
dibandingkan penelitian yang dilakukan oleh Siampa
et al.(2020) yang melakukan pengujian penetrasi
terhadap sediaan krim kulit manggis yang
memperoleh persentase penetrasi paling besar
senilai 9,96% + 0,075%. Hal ini bisa dipengaruhi oleh
jumlah kandungan fenolik yang terkandung di dalam
ekstrak dan juga bisa dipengaruhi oleh perbedaan
jenis sediaan yang diuji. Berdasarkan analisis secara
statistik, persentase penetrasi F1 dan F2 berbeda
signifikan (p<0,05) dan secara deskriptif terlihat
bahwa persentase penetrasi F1 lebih besar dari F2.

Tabel 3. Persentase Retensi Kandungan Fenolik F1
dan F2 pada Kulit

Formula Jumlah teretensi (ug) % Retensi

F1 645,136 + 0,710 28,495 £
0,031

F2 415,582 + 4,318 18,356 +
0,191

Keterangan : Hasil pengukuran adalah rerata 3 kali
pengulangan + SD.

Perhitungan persentase retensi kandungan
fenolik pada kulit juga dilakukan. Hal ini penting
sebagai salah satu parameter penting dalam
mengukur efektivitas suatu sediaan antioksidan.
Jumlah zat aktif yang semakin besar tertinggal pada
kulit bisa memberikan efek antioksidan yang
semakin besar pula. Hasil yang diperoleh secara
berturut-turut untuk F1 dan F2 adalah 28,495 +
0,031% dan 18,356 + 0,191%. Hasil ini lebih rendah
dibandingkan penelitian yang dilakukan oleh
Permana et al. (2020) pada formulasi fitosom
ekstrak propolis dalam bentuk sediaan hidrogel yang
mendapatkan persentase retensi tertinggi sebesar
33,09%. Perbedaan ini bisa diakibatkan oleh
perbedaan bentuk ekstraknya. Pada penelitian
sebelumnya, sudah melakukan modifikasi terhadap
ekstrak sehingga bisa mempengaruhi penetrasi dan
retensinya pada kulit. Oleh karena itu, penelitian ini
dapat dikembangkan untuk melakukan modifikasi
pada ekstrak sebelum melakukan formulasi sediaan.
Berdasarkan analisis secara statistik, persentase
retensi F1 dan F2 berbeda signifikan (p<0,05) dan
secara deskriptif terlihat bahwa persentase retensi
F1 lebih besar dari F2.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa ekstrak kayu manis dapat
diformulasi menjadi sediaan gel dengan menggunakan
variasi gelling agent NaCMC dan Carbopol. Profil
penetrasi sediaan gel ekstrak kayu manis yang terbaik
adalah F1 yang menggunakan Carbopol 0,5 % dengan
nilai persentase penetrasi dan retensi secara berturut-
turut adalah 53,310 * 1,217% dan 28,495 #+
0,031%.
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